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Abstract 

Toko Gorden XYZ, located in North Jakarta, previously relied on a conventional sales system, 
which limited market reach and reduced operational efficiency. This study aims to design a web-
based sales information system to support the digitalization of business processes. The system 
development followed the Software Development Life Cycle (SDLC) using the Waterfall model, 
consisting of analysis, design, implementation, testing, and maintenance stages. The system was 
built using modern technologies such as Node.js, React.js, TypeScript, MySQL, and Tailwind 
CSS. Based on the results of Blackbox testing, the system functioned as expected and 
successfully supported the entire online sales process. The implementation of this system 
significantly improved the operational efficiency and market reach of Toko Gorden XYZ. 
Keywords: Information System; Sales Website; E-commerce; Software Development Life Cycle; 
Waterfall  

Abstrak 
Toko Gorden XYZ yang berlokasi di Jakarta Utara masih mengandalkan sistem penjualan 
konvensional, sehingga membatasi jangkauan pasar dan menurunkan efisiensi operasional. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi penjualan berbasis web guna 
mendukung proses digitalisasi bisnis. Proses pengembangan sistem mengikuti metode Software 
Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, yang mencakup tahapan analisis, perancangan, 
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem ini dibangun menggunakan teknologi 
modern seperti Node.js, React.js, TypeScript, MySQL, dan Tailwind CSS. Berdasarkan hasil 
pengujian dengan metode Blackbox, sistem berfungsi sesuai dengan yang diharapkan dan 
mampu mendukung seluruh proses penjualan secara online. Implementasi sistem ini terbukti 
mampu meningkatkan efisiensi kerja serta memperluas jangkauan pemasaran Toko Gorden XYZ 
secara signifikan. 
Kata kunci: Sistem Informasi; Web Penjualan; E-commerce; Software Development Life Cycle; 
Waterfall  
 
1. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi seperti internet dan revolusi teknologi informasi membawa manusia 
ke era informasi yang memengaruhi pendidikan, ekonomi, dan Masyarakat [1]. Kemudahan 
akses, interaksi respons langsung, internet telah berkembang menjadi media yang ideal bagi 
pemilik bisnis untuk melakukan periklanan, pemasaran, dan transaksi online. Kemajuan internet 
dan teknologi telah mengubah cara konsumen melakukan pembelian. E-commerce  merupakan 
salah satu platform utama yang memungkinkan konsumen mencari dan membeli berbagai produk 
secara online [2]. Platform digital yang beroperasi secara daring, dirancang untuk memudahkan 
masyarakat dalam berbelanja produk tanpa perlu bertatap muka langsung dengan penjual [3].  

Seiring dengan terus berkembangnya internet, semakin banyak perusahaan yang tertarik 
untuk mulai berinvestasi dalam pembuatan situs web belanja online seperti Toko Gorden XYZ 
untuk menawarkan lebih banyak pilihan kepada pelanggan mereka [4]. Website telah menjadi 
bagian penting dari suatu organisasi dan dapat memberikan keunggulan kompetitif seperti 
kemampuan untuk memberikan layanan kepada konsumen atau pelanggan secara online. 
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Sebagai contoh, banyak bisnis seperti toko gorden telah menggunakan media web untuk 
menawarkan barang dan jasa kepada pelanggannya, yang memungkinkan mereka menjangkau 
pasar yang lebih luas, bahkan di seluruh Indonesia, sehingga memberi toko peluang untuk 
menarik pelanggan [5]. Teknologi digital dapat mengelola dan menganalisis data secara cepat 
dan akurat menjadi faktor penentu kesuksesan dalam era digital ini [6].  

Meskipun ada banyak peluang pasar untuk bisnis online, terdapat beberapa masalah 
yang harus dihadapi oleh toko online, termasuk tingkat persaingan yang tinggi, masalah 
pengelolaan persediaan, dan upaya untuk membangun kepercayaan pelanggan. Faktor-faktor 
seperti desain situs web, kemudahan navigasi, dan pengalaman pengguna yang menyenangkan 
sangat penting untuk keberhasilan situs web penjualan online [7]. Penelitian ini berfokus pada 
Toko Gorden XYZ, toko yang menyediakan berbagai macam aksesoris interior rumah, termasuk 
tirai dan gorden, wallpaper roll, roller blind, tirai horizontal, tirai vertikal, dan tirai roman. Toko 
Gorden XYZ masih menggunakan penjualan langsung dan offline kepada pelanggannya yang 
mengakibatkan pelanggan tidak dapat menjangkau dari luar daerah. Penerapan sistem penjualan 
secara online menyebabkan transaksi menjadi kurang efisien dan efektif, karena pelanggan 
dapat memilih produk melalui sistem dan melakukan transaksi secara online. Selain itu, Toko 
tetap menggunakan metode konvensional untuk memberikan bukti penjualan kepada pelanggan 
yang masih ditulis tangan. Akibatnya, masalah ini membuat toko kewalahan karena mereka harus 
mencatat semua penjualan setiap hari.  

Penelitian ini bertujuan merancang sebuah sistem penjualan berbasis internet pada Toko 
Gorden XYZ untuk mengatasi masalah penjualan offline atau secara langsung. Dengan 
menggunakan sistem ini, diharapkan Toko Gorden XYZ dapat dengan mudah melakukan 
pemasaran online yang lebih luas[8]. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
      Penelitian oleh Syakban, dkk. [9], meneliti perancangan sistem informasi penjualan di 
toko furniture wijaya berbasis web, berkaitan dengan desain sistem informasi penjualan berbasis 
web. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi penjualan yang 
akan membantu mengelola transaksi dengan lebih baik dan mengurangi kesalahan pencatatan. 
Penelitian ini menekankan pada peningkatan efisiensi operasional toko dan pengurangan 
kesalahan pencatatan transaksi karena digitalisasi sistem penjualan meningkatkan akurasi 
pencatatan data penjualan dan pengalaman belanja yang lebih baik bagi pelanggan toko. 
Kebutuhan dasar toko untuk manajemen data penjualan yang lebih terstruktur dan akurat telah 
dipenuhi oleh sistem yang telah dibangun. Penelitian ini berbeda dengan penelitian [9], yang lebih 
berfokus pada digitalisasi proses penjualan dan pengurangan kesalahan pencatatan. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi internal toko dan memperluas jangkauan pasar melalui 
penerapan sistem penjualan berbasis web yang terintegrasi dengan pengalaman pengguna yang 
lebih interaktif dan responsif.  
 Rousyati dkk. [10], meneliti penggunaan metode Waterfall yang dimodifikasi dan 
framework CodeIgniter dalam pengembangan sistem e-commerce berbasis website di Toko Edo 
Gorden, salah satu UMKM di Tegal. Penelitian ini dilakukan karena toko ini masih menggunakan 
sistem penjualan manual, yang menyebabkan pencatatan penjualan yang tidak terorganisir, 
transaksi yang tertunda, dan pelayanan pelanggan yang buruk. 
 Menurut penelitian Ferdy Rahmat dkk. [11], pada Yayasan Mega Gotong Royong, 
metode Waterfall dapat digunakan dengan baik untuk membangun sistem informasi yang 
terstruktur yang memenuhi kebutuhan organisasi. Analisis kebutuhan, desain sistem, 
implementasi, dan pengujian fungsional menggunakan Black-box testing adalah semua fase di 
mana metode Waterfall diterapkan secara menyeluruh dalam penelitian ini. Hasilnya adalah 
website profil perusahaan yang dapat meningkatkan transparansi informasi, membuatnya lebih 
mudah diakses, dan membantu yayasan berkomunikasi dengan pemangku kepentingan dengan 
cara yang lebih profesional dan efektif. 
 Penelitian ini juga menggunakan pendekatan metode Waterfall untuk membangun sistem 
informasi penjualan berbasis web untuk Toko Gorden XYZ. Namun, penelitian ini menawarkan 
nilai tambahan melalui pemanfaatan teknologi modern seperti React.js, Tailwind CSS, dan 
TypeScript. Teknologi-teknologi ini memungkinkan desain antarmuka pengguna yang lebih 
responsif, interaktif, dan menarik, serta mendukung pengalaman pengguna (UX). Dengan 
demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada efisiensi operasional seperti penelitian 
sebelumnya, tetapi juga pada peningkatan kepuasan pengguna dan kesiapan sistem untuk 
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bersaing di pasar e-commerce digital, yang saat ini menuntut kecepatan, kemudahan, dan 
kenyamanan pengguna dalam setiap tahapan transaksi online. 
 
3. Metodologi 

Perancangan penjualan gorden di toko Gorden XYZ secara online menggunakan metode 
Software Development Life Cycle (SDLC) dengan tipe atau model waterfall [12]. SDLC adalah 
jalur terstruktur yang mengikuti pengembangan perangkat lunak, yang dimulai dengan 
perencanaan dan berlanjut melalui desain, pengembangan, pengujian, implementasi, dan 
pemeliharaan [13]. Metode waterfall dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

Metode waterfall menggunakan metode sistematis dan berurutan dalam pengembangan 
perangkat lunak, di mana kemajuan dicatat mengalir ke bawah melalui berbagai tahap 
pengembangan sistem [14].  

 
1) Requirements Analysis 

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan berbagai informasi yang diperlukan, termasuk 
data laporan penjualan gorden, informasi tentang promosi toko, perencanaan pengembangan 
sistem, dan penyusunan jadwal proyek yang akan dilaksanakan, untuk mempelajari dan 
memahami secara menyeluruh kebutuhan perangkat lunak yang akan dikembangkan. 

 
2) Design  

Dalam penelitian ini, UML digunakan sebagai alat bantu untuk perancangan sistem 
berbasis perangkat lunak berorientasi objek, seperti Class Diagram dan Use Case Diagram. 
Selain itu, perancangan basis data dilakukan dengan menggunakan Entity Relationship Diagram 
(ERD), yang menunjukkan struktur data yang akan digunakan. Berikut design system yang telah 
dibuat:  

 a) Use Case Diagram 
  Diagram use case UML sangat penting karena memberikan gambaran lengkap 
mengenai fungsionalitas dan interaksi sistem dari sudut pandang pengguna. Selain itu, diagram 
ini memudahkan komunikasi antara berbagai pemangku kepentingan dan berfungsi sebagai 
dasar untuk proses perancangan dan implementasi sistem yang lebih mendalam. Sketsa kasar 
use case diagram sering digunakan pada awal proses pengembangan untuk membangun ide-
ide awal[15]. Gambar 2 merupakan use case diagram pada perancangan ini. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

 b) Class Diagram 
   

 
Gambar 3. Class Diagram 
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Gambar 3 Merupakan class diagram pada perancangan ini. Diagram kelas, komponen 
tertua dari UML, berfungsi dengan baik dalam praktik dan mudah digunakan. Pendekatan 
berorientasi objek menggunakan diagram kelas untuk menampilkan kelas-kelas yang berbeda 
dan hubungan antara pengguna. Diagram kelas UML pada dasarnya dirancang untuk 
menunjukkan komponen struktural sistem yaitu struktur informasi yang mendukungnya karena 
tugas penting dari proses pengembangan perangkat lunak adalah menawarkan ilusi 
kesederhanaan kepada pengguna, melindunginya dari kompleksitas sistem yang sering 
terjadi[16].  
 
 c) Entity Relationship Diagram (ERD) 
 Diagram yang digunakan merupakan representasi dari model relasi antar entitas juga 
disebut diagram hubungan entitas (ERD). ERD menunjukkan bagaimana entitas berinteraksi satu 
sama lain dan mengandung atribut yang menjelaskan karakteristik masing-masing entitas 
menurut standar tertentu[17]. Gambar 4. merupakan ERD pada perancangan ini.  
 

 
Gambar 4. ERD 
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3)  Development 
Pada tahap ini, dilakukan proses pemrograman serta pembuatan kode program dengan 

menggunakan perangkat lunak yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, Node.js 
digunakan sebagai backend, React.js digunakan sebagai frontend, dan MySQL dimanfaatkan 
sebagai basis data untuk mengelola data, guna mendukung penyelesaian proses pengembangan 
sistem. 

4)  Testing 
 Setelah proses pengembangan sistem selesai, perangkat lunak akan memasuki tahap 
pengujian untuk memastikan seluruh fungsi telah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 
ditetapkan dan lolos proses verifikasi. Pengujian ini dilakukan guna memastikan bahwa sistem 
dapat beroperasi dengan baik secara keseluruhan. Metode pengujian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Black Box Testing untuk menguji fungsionalitas sistem, serta User 
Acceptance Test (UAT) dengan pendekatan System Usability Scale (SUS) untuk mengukur 
tingkat kepuasan dan kemudahan penggunaan dari sisi pengguna. 

 
5) Maintenance 

 Setelah pengembangan sistem, tahap pemeliharaan adalah tahap lanjutan yang 
bertujuan untuk memastikan sistem berjalan dengan baik, memperbaiki kesalahan, dan 
menyesuaikan sesuai kebutuhan baru pengguna. Karena penelitian ini terbatas pada proses 
pengembangan sistem hingga tahap implementasi awal, tahap pemeliharaan tidak dibahas. 
Setelah sistem diimplementasikan, evaluasi dan pemeliharaan tidak dilakukan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Tampilan Antarmuka Pengguna 
 User interface (UI) merupakan representasi visual dari desain sistem, adalah komponen 
dari user experience (UX). Komponen UI termasuk elemen seperti tombol, ikon, jenis huruf, tema, 
tata letak, animasi, dan elemen visual interaktif lainnya yang memungkinkan pengguna 
berinteraksi dengan produk. Desain setiap komponen UI berfokus pada estetika dan kemudahan 
penggunaan [18]. Pada tahap ini, sistem penjualan Toko Gorden XYZ berbasis web yang telah 
dirancang dan diimplementasikan. 
 
1) Tampilan Halaman Login 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Login 

 Gambar 5 menampilkan antarmuka halaman login. Halaman ini berfungsi untuk 
mengakses ke sistem atau homepage, pengguna perlu memasukkan email dan password yang 
sudah terdaftar.  
  

2. Tampilan Halaman Utama  
Gambar 6 merupakan tampilan halaman utama website yang menampilkan informasi 

umum mengenai produk yang dijual. Halaman ini digunakan sebagai navigasi untuk menuju 
berbagai fitur yang ada. 
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Gambar 6. Tampilan Halaman Utama 

3. Tampilan Halaman Keranjang 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Keranjang 

 Gambar 7 merupakan tampilan halaman keranjang untuk customer yang akan 
melakukan penyimpanan sementara untuk pesanan yang akan dibuat juga berfungsi untuk 
melakukan checkout pesanan yang akan dibuat. 
 
4. Tampilan Halaman Rincian Pesanan 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Rincian Pesanan 

 Gambar 8 merupakan tampilan halaman rincian pesanan, halaman ini digunakan 
customer untuk melihat rincian pesanan yang sudah dibuat sebelumnya. 



Jutisi  e-ISSN: 2685-0893     ◼ 

 

Perancangan Sistem Informasi Penjualan Pada ……… (Daniel Vebrianto) 

1119 

5. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 Gambar 9 merupakan tampilan halaman dashboard admin. Halaman ini digunakan untuk 
menampilkan data penjualan, pengelolaan produk, pesanan, serta fitur lainnya untuk mengelola 
website. 
  
6. Tampilan Halaman Produk Admin 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 Gambar 10 merupakan tampilan halaman produk admin, halaman ini digunakan oleh 
admin toko untuk melihat daftar produk, menambahkan produk, serta mengedit dan menghapus 
produk. 
 

4.2 Pengujian Fungsionalitas Sistem 
 Dalam penelitian ini, pengujian BlackBox berfokus pada informasi spesifikasi sistem 
tanpa mempelajari struktur internalnya, menemukan berbagai jenis kesalahan, seperti kesalahan 
antarmuka, struktur data dan akses ke basis data, kesalahan saat inisialisasi dan terminasi, dan 
fungsi yang tidak bekerja atau tidak ada [19]. Tabel 1 merupakan hasil pengujian Blackbox 
 

Tabel 1. Pengujian Blackbox 

Fitur Skenario Output yang diinginkan Hasil Uji 

Login 
 

Pelanggan melakukan login Berhasil melakukan login Berhasil 

 
 
 
 
 
 
 

Dashboard 

Mengklik bagian produk Berhasil melihat data produk Berhasil 

Membuat produk baru Berhasil membuat produk 
baru 

Berhasil 

Melakukan edit data produk Berhasil melakukan edit data 
produk 

Berhasil 
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Fitur Skenario Output yang diinginkan Hasil Uji 

Melakukan Pencarian produk 
pada dahsboard 

Berhasil melakukan pencarian Berhasil 

Mengklik bagian kategori Berhasil melihat kategori Berhasil 

Membuat Kategori baru Berhasil membuat kategori 
baru 

Berhasil 

Melakukan edit kategori Berhasil melakukan edit Berhasil 

Menghapus kategori Berhasil menghapus kategori Berhasil 

Melakukan konfirmasi pesanan Berhasil melakukan konfirmasi 
pesanan 

Berhasil 

Melihat bagian penjualan Berhasil melihat penjualan Berhasil 

 
 Hasil pengujian metode Blackbox menunjukkan bahwa semua fitur penting sistem 
berfungsi sebagaimana mestinya dan mampu bekerja dengan baik dalam skenario operasional 
yang telah ditetapkan. 
 
4.3 Hasil Pengujian Sistem  
 Untuk mengevaluasi lebih lanjut hasil pengujian sistem, System Usability Scale (SUS) 
digunakan. Metode SUS adalah teknik evaluasi kuantitatif yang sederhana namun efektif untuk 
mengukur kepuasan dan pengalaman pengguna terhadap sistem, aplikasi, atau produk digital. 
Untuk melakukan pengukuran ini, sejumlah responden diminta untuk mencoba sistem dan 
mengisi kuesioner yang terdiri dari sepuluh pernyataan standar, masing-masing dengan skala 
Likert 1–5. 
 

 
Gambar 8. Hasil SUS 

 Hasil evaluasi Usability system (SUS) ditunjukkan pada Gambar 8. Berdasarkan standar 
interpretasi SUS, sistem yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata sebesar 86,1, yang 
menempatkan sistem pada kategori baik hingga sangat baik. Nilai ini jauh di atas ambang batas 
rata-rata SUS, yaitu 68, dan menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa puas dan 
nyaman saat menggunakan sistem. 
 Secara umum, sebagian besar peserta memberikan umpan balik yang positif tentang 
kemudahan navigasi, kecepatan akses ke fitur, dan kejelasan antarmuka, yang dianggap sangat 
membantu dalam efektivitas dan efisiensi penggunaan sistem. Namun, beberapa peserta dengan 
skor lebih rendah menyatakan bahwa ada beberapa fitur yang masih perlu diperbaiki, seperti 
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kurangnya konsistensi dalam penggunaan istilah dan ikon di beberapa halaman, atau tata letak 
elemen antarmuka yang tidak sesuai dengan standar. 
 Hasil ini akan sangat membantu dalam tahap selanjutnya dari pengembangan sistem, 
terutama dalam hal meningkatkan konsistensi desain antarmuka sehingga setiap halaman sistem 
memiliki keselarasan dalam penggunaan istilah, ikon, dan tata letak. Selain itu, navigasi sistem 
harus disederhanakan agar lebih mudah dipahami oleh semua orang, termasuk pengguna baru 
yang belum familiar dengan platform. Penambahan fitur bantuan interaktif, seperti panduan 
langkah demi langkah atau tutorial singkat yang dapat diakses langsung dari antarmuka, adalah 
komponen penting yang diharapkan dapat membantu pengguna menyesuaikan diri dengan lebih 
cepat. Dengan mempertimbangkan elemen-elemen ini, sistem diharapkan dapat memberikan 
pengalaman penggunaan yang lebih efisien, optimal, dan menyenangkan di masa mendatang. 
 
4.4 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, baik melalui Blackbox Testing 
maupun User Acceptance Test (UAT) dengan metode System Usability Scale (SUS), sistem 
penjualan berbasis web yang dirancang untuk Toko Gorden XYZ terbukti mampu menjawab 
permasalahan yang telah diidentifikasi pada awal penelitian, yaitu keterbatasan jangkauan pasar, 
efisiensi proses penjualan, dan pengelolaan data penjualan yang sebelumnya dilakukan secara 
manual. Dengan fitur-fitur yang telah dikembangkan, seperti pengelolaan produk, manajemen 
pesanan, keranjang belanja, konfirmasi pesanan, dan laporan penjualan, sistem ini 
mempermudah proses transaksi baik bagi pelanggan maupun pihak toko.  

Hasil pengujian SUS yang mencapai skor 86,1 menunjukkan bahwa sistem ini diterima 
dengan baik oleh pengguna karena mudah digunakan, responsif, dan memberikan pengalaman 
pengguna yang positif. Penelitian ini juga memperkuat temuan dari penelitian sebelumnya, 
seperti oleh Syakban dkk. [9], Rousyati dkk. [10], dan Ferdy Rahmat dkk. [11], yang menunjukkan 
bahwa sistem berbasis web mampu meningkatkan akurasi dan efisiensi penjualan, namun 
penelitian ini memberikan kontribusi tambahan melalui penerapan teknologi modern seperti 
React.js, Tailwind CSS, dan TypeScript yang mendukung desain antarmuka lebih interaktif dan 
responsif. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya pengembangan 
keilmuan di bidang sistem informasi berbasis web yang efektif dalam mendukung manajemen 
penjualan, serta memberikan bukti empiris baru bahwa penguatan aspek User Experience (UX) 
menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas dan daya saing sistem di era digital saat ini. 
 
5. Simpulan 
 Berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi penjualan berbasis web yang dibangun untuk Toko Gorden XYZ berhasil 
berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian Blackbox 
menunjukkan bahwa seluruh fitur utama, seperti pengelolaan produk, pengelolaan pesanan, 
proses transaksi, dan penyajian laporan penjualan, berjalan dengan lancar tanpa kendala. Selain 
itu, hasil evaluasi User Acceptance Test (UAT) menggunakan metode System Usability Scale 
(SUS) memperoleh skor rata-rata 86,1, yang termasuk dalam kategori baik hingga sangat baik. 
Hal ini membuktikan bahwa sistem yang dikembangkan memberikan kemudahan, kecepatan, 
serta pengalaman pengguna yang positif dalam mendukung proses penjualan online. Dengan 
demikian, sistem ini mampu menjawab permasalahan yang dihadapi Toko Gorden XYZ terkait 
digitalisasi penjualan, efisiensi pengelolaan data, dan perluasan jangkauan pasar. 
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